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Abstrak 
Perusahaan sangat membutuhkan pendampingan dan pelatihan penghitungan PPh Pasal 21 
untuk atlet adalah kewajiban yang tidak boleh dilalaikan, sehingga perusahaan berinisiatif untuk 
meminta pendampingan atau asistensi agar kewajibannya dapat terpenuhi sesuai dengan 
peraturan perundang – undangan yang berlaku. Tujuan pengabdian kepada msayarakat ini 
adalah pendampingan dan  perhitungan PPh Pasal 21 untuk atlet pada PT. Rumah Inovasi 
Teknologi demi mendukung pelayanan yang terbaik kepada pegawai di PT. Rumah Inovasi 
Teknologi serta dapat melaporkan kewajiban Perpajakan PPh Pasal 21 yang baik dan efisien, 
Meningkatkan budaya kerja yang penuh tanggung jawab dan disiplin bagi bagian pajak 
diperusahaan dalam meningkatkan eksistensi perusahaan. Metode yang digunakan dalam 
pengabdian masyarakat ini adalah melalui kegiatan Pelatihan dan Pembinaan. Pelatihan ini 
dilakukan agar para staf yang ada PT. Aliya Pratama Mandiri memahami pentingnya perhitungan 
pajak dengan menggunakan metode gross Up serta pelaporan dan pembayaran pajaknya melalui 
aplikasi E-Fin dan mampu melakukan perhitungan perpajakan yang sesuai dengan Undang-
Undang pajaka berlaku. Hasil Pengabdian Kepada Msayakat ini dalah  Perusahaan dalam 
melakukan perhitungan PPh pasal 21 selama ini menggunakan manual dengan excel. Dengan pelatihan 
dan pendampingan yang dilakukan saat ini perusahaan sudah mulai menggunakan aplikasi E-Fin 
dalam pelaporannya. Setelah mendapat pengetahuan tentang perpajakan perusahaan berkomitmen 
untuk melakukan pelaporan dan pembayaran pajak sesuai aturan berlaku Setelah melakukan diskusi 
dan berkonsultasi tentang masalah perpajakan yang sedang dihadapi perusahaan, permasalahan 
tersebut mulai mendapat kejelasan dan titik terang untuk dilanjutkan pada tahap berikutnya. 
Kata Kunci: PPh pasal 21 
 

Abstract 
Companies really need assistance and training in calculating Income Tax Article 21 for athletes, which 

is an obligation that cannot be neglected, so companies take the initiative to ask for assistance or 

assistance so that their obligations can be fulfilled in accordance with applicable laws and regulations. 

The aim of this service to the community is assistance and calculation of Income Tax Article 21 for 

athletes at PT. Rumah Innovation Technology to support the best service to employees at PT. 

Technology Innovation House and can report tax obligations for Income Tax Article 21 properly and 

efficiently, increasing a work culture that is full of responsibility and discipline for the tax department 

in the company in increasing the company's existence. The method used in community service is 

through training and development activities. This training was carried out so that the staff at PT. Aliya 

Pratama Mandiri understands the importance of calculating taxes using the gross up method as well as 

reporting and paying taxes via the E-Fin application and is able to carry out tax calculations in 

accordance with applicable tax laws. The result of this service to the Community is that the Company 

has been calculating manual income tax article 21 using Excel. With the training and mentoring 

currently being carried out, companies have started to use the E-Fin application in their reporting. After 

gaining knowledge about taxation, the company is committed to reporting and paying taxes according 

to applicable regulations. After conducting discussions and consultations about the tax problems being 
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faced by the company, these problems begin to gain clarity and clarity to be continued at the next stage. 

Keywords: PPh article 21 
 

PENDAHULUAN 

Mitra dalam program ini adalah mitra sasaran yang produktif secara ekonomi yaitu PT. 
RUMAH INOVAI sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa pembuatan website dan 
aplikasi. PT. Rumah Inovasi Teknologi berlokasi di BSD Ruko The Icon Buiness Park Blok L/6. di 
Jalan Raya Cisauk – Lapan, kecamatan Cisauk, Kelurahan Sampora, Tangerang, Banten, 15245. PT. 
Rumah Inovasi Teknologi hadir sebagai solusi bagi perorangan atau perusahaan yang saat ini 
ingin memanfaatkan kecanggihan teknologi melalui sistem dan aplikasi yang dibuat oleh PT. 
Rumah Inovasi Teknologi dapat membuatnya menjadi lebih mudah bagi perusahaan atau 
perorangan sesuai dengan kebutuhan yang inginkan. Masalah utama yang dihadapi adalah 
kurangnya pengetahuan mitra dan para staf mengenai perhitungan PPh pasal 21 untuk atlet dan 
mempunyai 20 orang karyawan. 

Dalam menjalankan operasinya, Perusahaan sangat membutuhkan pelatihan dan 
pendampingan dan pelatihan penghitungan PPh Pasal 21 untuk atlet adalah merupakan 
kewajiban yang tidak boleh dilalaikan, sehingga perusahaan berinisiatif untuk meminta pelatihan 
dan pendampingan atau asistensi agar kewajibannya dapat terpenuhi sesuai dengan peraturan 
perundang – undangan perpajakan yang berlaku. 

Pajak merupakan sumber penerimaan Negara yang digunakan untuk membiayai 
kepentingan umum yang akhirnya juga mencakup kepentingan pribadi individu seperti 
kepentingan rakyat, pendidikan, kesejahteraan rakyat, kemakmuran rakyat dan sebagainya. 
Sehingga pajak merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan Negara. Pemungutan pajak 
yang dilakukan oleh pemerintah merupakan sumber terpenting dari penerimaan Negara. 
Penerimaan Negara dari pajak dapat dijadikan indikator atas peran serta masyarakat (sebagai 
subjek pajak) dalam kontribusinya melakukan kewajiban perpajakan, karena pembayaran pajak 
yang dilakukan akan dikembalikan lagi kepada masyarakat dalam bentuk tidak langsung. Tujuan 
dari banyak perusahaan sudah sangat jelas yaitu mengoptimalkan laba perusahaan, 
memaksimalkan laba atau keuntungan dan meminimalisasi beban pajak tersebut dapta 
dilakukan dengan cara yang masih dalam jalur. 

Peraturan pajak dengan cara yang legal. Meminimalisasi beban pajak dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, mulai yang masih berada dalam bingkai peraturan perpajakan sampai 
dengan yang melanggar peraturan perpajakan. Umumnya perencanaan pajak merujuk pada 
proses merekayasa usaha dan transaksi wajib pajak supaya utang pajak berada dalam jumlah 
yang minimal tetapi masih dalam peraturan perpajakan (Suandy, 2011:11). Perencanaan pajak 
merupakan salah satu cara yang dapat dimanfaatkan oleh wajib pajak dalam melakukan 
manajemen perpajakan usaha atau penghasilannya, namun perlu diperhatikan bahwa 
perencanaan pajak yang dimaksud adalah perencanaan pajak tanpa melakukan pelanggaran 
konstitusi atau Undang-Undang Perpajakan yang berlaku. Umumnya perencanaan pajak (tax 
planning) merujuk kepada proses merekayasa usaha dan transaksi Wajib pajak supaya utang 
pajak berada dalam jumlah yang minimal tetapi masih dalam bingkai peraturan perpajakan. 
Namun demikian, perencanaan pajak juga dapat berkonotasi positif sebagai perencanaan 
pemenuhan kewajiban perpajakan secara lengkap, benar dan tepat waktu sehingga dapat 
menghindari pemborosan sumber daya secara optimal. 

Untuk mengoptimalkan pengetahuan akan pelaksanaannya yaitu melalui penyuluhan dan 
pelatihan yang intens atau dibutuhkan pendampingan kepada mitra. Sedangkan dari aspek 
perpajakan sumber daya manusia di perusahaan masih belum memahami dasar-dasar 
perpajakan yang belaku di Indoneisa khususnya terkait dengan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM). Sebagaimana kita tahu bahwa Penghasilan adalah salah satu objek pajak. berdasarkan 
undang-undang perpajakan No 36 tahun 2008 pasal 1, pajak penghasilan adalah pajak yang 
dikenakan atas subjekpajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam tahun pajak. 
Serta aplikasi undang-undang perpajakan no 23 tahun 2018 tentang pajak penghasilan Usaha 
Mikro Menengah dan Kecil (UMKM). 

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah melalui kegiatan 
Pelatihan dan Pembinaan. Pelatihan ini dilakukan agar para staf yang ada PT. Aliya Pratama 
Mandiri memahami pentingnya perhitungan pajak dengan menggunakan metode gross Up serta 
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pelaporan dan pembayaran pajaknya melalui aplikasi E-Fin dan mampu melakukan perhitungan 
perpajakan yang sesuai dengan Undang-Undang pajaka berlaku. 

Kegiatan pkm yang dilakukan tim dosen pada PT. Aliya Prtama Mandiri menggunakan 
metode awal memaparkan materi penghitungan perpajakan PPh pasal 21 dengan menggunakan 
metode gross up dengan menjelaskan cara cara memasukkan data informasi yang dikumpulkan 
oleh perusahaan tersebut, sekaligus tanya jawab sesuai kebutuhan yang ada di PT. Aliya Pratama 
Mandiri, selanjutnya melakukan pendampingan dalam penggunaan sistem perpajakan dengan 
cara praktik langsung oleh bagian keuangan, setelah melakukan penginputan data data yang 
terkumpul atau datayang berbentuk manual, maka proses selanjunya melihat laporan hasil dari 
proses penginputan. pendampingan ini akan memudahkan perusahaan dalam melaporkan 
kegiatannya setiap bulannya, dan selain pendampingan pembuatan laporan perpajakan dengan 
sistem pajak aplikasi E-Fin tim PKM juga memperkenalkan pajak umkm, karena pentingnya 
pembayaran pajak, pelaporan pajak pada perusahaan yang sudah beroperasi lama dengan 
penghasilan yang sesuai dengan standar pungutan pajak sesuai Peraturan Perpajakan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perusahaan dalam melakukan perhitungan PPh pasal 21 selama ini menggunakan manual 
dengan excel dengan pelatihan dan pedampingan yang dilakukan saat ini perusahaan sudah mulai 
menggunakan aplikasi E-Fin dalam pelaporannya. Setelah mendapat pengetahuan tentang 
perpajakan perusahaan berkomitemen untuk melakukan pelaporan dan pembayaran pajak sesuai 
aturan berlaku. Setelah melakukan diskusi dan berkonsultasi tentang masalah perpajakan yang 
sedang dihadapi perusahaan, permasalahan tersebut mulai mendapat kejelasan dan titik terang 
untuk dilanjutkan pada tahap berikutnya. 

Dalam melakukan pencatatan transaksi, perusahaan selama ini masih mengandalkan 
pencatatan dengan menggunakan excel (manual) hal ini menyulitkan perusahaan untuk membuat 
keputusan dikarenakan data yang dihasilkan tidak update. Dosen pengabdi memberikan 
pengetahuan terkait dengan jenis-jenis software dan merekomendasikan software E-Fin dan E-
Billing untuk yayasan. 

Pedampingan dan pelatihan dilakukan oleh dosen pengabdi selama beberapa tahap dimana 
tahap pertama adalah tahap Instalasi dan input master data, kemudian dilanjutkan dengan tahap 
penginputan seluruh data penggajian pegawai dan dilanjutkan pedampingan penghitungan pajak 
PPh pasal 21 dengan menggunakan metode Gross UP untuk PT. Aliya Pratama Mandiri. Dengan 
pendampingan tersebut saat ini perusahaan sudah dapat mengoperasikan software E-Fin dan E-
Billing untuk yayasan sehingga tujuan dari laporan perpajakan dan dicapai. 

Sumber daya manusia pada perusahaan yang sebagian besar adalah dari luar akuntansi 
menyulitkan perusahaan untuk melakukan pencatatan sesuai dengan aturan yang berlaku. Hal ini 
menimbulkan permasalahan pajak yang dihadapi perusahaan dimana pada tahun 2021 terdapat 
temuan pajak yang mengharuskan perusahaan harus membayar kekurangan dan denda 
perpajakan. Dosen pengabdi memberikan pedampingan pembuatan laporan pajak dan cara 
melakukan pembayaran pajak, serta memberikan masukan terkait permasalahan perpajakan 
yang dihadapi dimana perusahanaan disarankan untuk melakukan pencairan kembali data-data 
terkait temuan pajak kemudian diajukan keberatan dengan melampirkan data-data tersebut. 

 
SIMPULAN 

Upaya yang dilakukan tim pengabdi selaku dosen Universitas Pamulang untuk menambah 
pengetahuan tentang perhitungan PPh pasal 21 dengan menggunakan metode gross up Pada PT. Aliya 
Pratama Mandiri yang berguna bagi diri sendiri dan orang lain terutama bagi perusahaan adalah 
dengan mengadakan pengabdian kepada masyarakat dengan cara memberikan penyuluhan serta 
pendampingan. Dengan demikian, para karyawan PT. Aliya Pratama Mandiri dapat 
mengimplementasikan ilmu yang sudah didapatnya pada Pengenalan Pajak PPh pasal 21 Pada PT. 
Aliya Pratama Mandiri. hal ini dapat memberikan masukan serta ilmu baru dalam pelaporan 
keuangan serta pajak. 
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